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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satuke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda
,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini

daftar huruf arab dan transliterasinya denganhuruf Latin:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
ol Syin Sy esdan ye
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U Sad S es (dengan titik di bawah)
™) Dad d de (dengan titik di bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
P Wau \\% We
A Ha H Ha
; Hamzah ' Apostrof
I Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri

dari vocaltunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat,transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabunganantara harkat dan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
“, Fathahdanya Ai a dani
S
“ Fathahdanwau Au adanu
a
-
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
- Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
e S
eee (S Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
? Hammah dan wau U u dan garis di atas
- [ ]
-

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrahdandammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati

transliterasinya adalah “h”.

atau mendapat harakat

sukun,

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

- raudah al-atfal

-- raudatulatfal

' - al-Madinah al-Munawwarah




-al-Madinatul-Munawwarah

2. 11 -talhah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu.

Contoh:
1.8- Rabbana
L35
J::_. Nazzala
-

}J I| al-birr
éﬂ-l al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Jnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas
kata sandang yangdiikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti huruf qamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan denganbunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.



c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.

Contoh:
2| 2 sl al-rajulu
J” ! ]
’]iﬁ Iy al-sayyidu
2 9% as-syamsu
UM‘
P ’1 Al al-qalamu
\
x5 I al-badi’u
—
j’)’é}-\ al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan

diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

o ta ke - ta'khuzuna
J }..La-

& - al-nau’
20, ‘
<
Fo% - syai'un
@ | -inna

£

P -umirtu
<o ),4\

jff -akala

Xi



8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

ot 1,- | 4 j}"’ ',_‘ Wainnalahalahu wakhairar-raziqin
7 Wainnallahalahuwakhairraziqin

:} I 11, |8 || 1.8 Wa auf al-kaila wa-almizan
ey 15 J 999 Waaufalkaila wal mizan
|| 2°al,|  Ibrahim al-Khalillbrahimul-Khalil

Bismillahimajrehawamursaha

hu}ij L:n!:,ﬁ fi!l'l i..,.......\_r

- s 1 & - & . Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
o :...H 5 - .._:‘*‘L:J'1 . iz alillah1 “alan-nas1 hijju al-bait1

manistata’ailaihi sabila
{,“,-IL;:.:» dji E'LL:.L'I Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:

L

4 2%
¥ J'| =Tl T I -
A
onesdl 3L ol s

. @ ; @
.l T - - ';-.-"
ol S Al A

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi
bibakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi
Qur’anu
Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin

unzila fihil

Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh:
dA 3 = &, - -
ey Al
R W
W= [ L -
Iq.—:-!_\-f' L_.;-'-'."“
10. Tajwid

«» = Nasrun minallahi wafathun
qarib

Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

Wallahabikullisyai’in ‘alim

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,

pedomantransliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

[Imu Tajwid Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di

sertai dengan pedomanTajwid.
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ABSTRAK

Hisab dan rukyat merupakan metode untuk penentuan waktu
pelaksanaan ibadah. Di antaranya yang berkaitan dengan waktu pelaksanaan
ibadah shalat dan puasa. Terkait dengan waktu shalat subuh dan awal bulan
Qamariyah saat ini terjadi perbedaan yang sulit menemukan titik temunya.
Meskipun demikian ada seorang ahli falak yang pemikirannya menjembatani
perbedaan tersebut yakni, Sa’adoeddin Djambek yang pada saat ini
pemikirannya tersebut masih dipedomani dalam praktik hisab di Indonesia.
Fokus permasalahan dalam disertasi ini adalah pemikiran falakiyah
Sa’adoeddin Djambek tentang awal waktu shalat dan awal bulan qamariyah
serta relevansinya dengan praktik hisab di Indonesia. Fokus tersebut tertuang
dalam pertanyaan penelitian yaitu, bagaimanan pemikiran Sa’adoeddin
Djambek tentang awal waktu shalat dan awal bulan gamariyah, apa yang
melatarbelakangi pemikiran Sa’adoeddin Djambek tentang awal waktu shalat
dan awal bulan qamariyah, bagaimana efek pemikiran Sa’adoedddin
Djambek terhadap imsak dan awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Zulhijjah,
bagaimana relevansinya dengan hisab Muhammadiyah, Kementerian Agama
dan Nahdatul Ulama. Tujuan penelitian adalah untuk mengekplorasikan
pemikiran Sa’adoedddin Djambek tentang awal waktu shalat subuh dan awal
buan gamariyah, untuk mengekplorasikan latarbelakang pemikiran
Sa’adoeddin Djambek tentang awal waktu shalat subuh dan awal bulan
qamariyah, untuk mengekplorasikan efek pemikiran Sa’adoeddin Djembek
terhadap imsak dan awal bulan Ramadhan , Syawal dan Zulhijah. Serta
mengekplorasikan relevansinya dengan hisab Muhammdiyah , Kementerian
Agama, dan Nahdatul Ulama. Jenis penelitian ini adalah library research
(Kepustakaan), dengan menggunakan sumber data skunder. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan Teknik dokumentasi dan kemudian
data dianalisis melalui tahapan analisis data. Hasil penelitian menyatakan
bahwa pemikiran Sa’adoeddin Djambek tentang awal waktu subuh
berpatokan pada kemunculan fajar yang ditandai dengan ketinggian matahari
-20° di bawah ufuk, dan tentang awal bulan qamariyah pemikirannya
menganut kriteria wujudul hilal. Efek dari pemikirannya terhadap imsak
bahwa, terjadi kecepatan waktu imsak dibanding waktu imsak yang
menggunakan kriteria subuh -18°. Efek terhadap awal bulan gamariyah
terjadi, masuknya awal bulan juga lebih dahulu karena berpatokan pada
posisi hilal di atas ufuk mar’i tanpa memperhitungkan ketinggian hilal.
Pemikiran falakiyah Sa’adoeddin Djambek berada pada posisi mu tadil atau
mutawasith, artinya memadukan antara metode konvensional dengan modern
yang saat ini sebagian masih relevan dengan hisab Muhammadiyah,
Kementerian Agama dan Nahdatul Ulama,

Kata Kunci: Falakiyah, Sa’adoeddin Djambek, Hisab, Indonesia
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ABSTRACT

Hisab and rukyat are methods for determining the time of worship.
Among them are those related to the times of prayer and fasting. Regarding the
time for morning prayers and the beginning of the month of Qamariyah,
currently there are differences that make it difficult to find common ground.
However, there is one astronomer whose thoughts bridge the gap, namely,
Sa'adoeddin Djambek, whose thoughts are currently still guided by the practice
of reckoning in Indonesia. The focus of the problem in this dissertation is
Falakiyah Sa'adoeddin Djambek's thoughts about the beginning of prayer times
and the beginning of the Qamariyah month and its relevance to the practice of
reckoning in Indonesia. This focus is stated in the research questions, namely,
what are Sa'adoeddin Djambek's thoughts about the beginning of prayer times
and the beginning of the month of Qamariyah, what is the background to
Sa'adoeddin Djambek's thoughts about the beginning of prayer times and the
beginning of the month of Qamariyah, what is the effect of Sa'adoeddin
Djambek's thoughts on imsak and the beginning of the months of Ramadhan,
Shawwal and Zulhijjah, what is their relevance to the reckoning of
Muhammadiyah, the Ministry of Religion and Nahdatul Ulama. The aim of the
research is to explore Sa'adoeddin Djambek's thoughts about the beginning of
the dawn prayer time and the beginning of the gamariyah month, to explore the
background of Sa'adoeddin Djambek's thoughts about the beginning of the
morning prayer time and the beginning of the gamariyah month, to explore the
effect of Sa'adoeddin Djembek's thoughts on the imsak and the beginning of the
month. the months of Ramadan, Shawwal and Zulhijah. As well as exploring its
relevance to the reckoning of Muhammdiyah, the Ministry of Religion, and
Nahdatul Ulama. This type of research is library research, using secondary data
sources. The data collection technique uses documentation techniques and then
the data is analyzed through the data analysis stages. The results of the research
state that Sa'adoeddin Djambek's thoughts about the beginning of dawn are
based on the appearance of dawn which is marked by the height of the sun -20°
below the horizon, and regarding the beginning of the month of gamariyah his
thoughts adhere to the criteria for the appearance of the new moon. The effect of
his thinking on imsak is that there is a speed of imsak time compared to imsak
time which uses the dawn criterion of -18°. The effect on the beginning of the
month of Qamariyah occurs, the entry of the beginning of the month is also
earlier because it is based on the position of the crescent moon above the Mar'i
horizon without taking into account the height of the crescent moon. Sa'adoeddin
Djambek’s falakiyah thinking is currently in the position of mu'tadil or
mutawasith, meaning combining conventional and modern methods, some of
which are still relevant to the reckoning of Muhammadiyah, the Ministry of
Religion and Nahdatul Ulama,

Keywords: Falakiyah, Sa'adoeddin Djambek, Hisab, Indonesia
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